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Abstrak

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman budaya dan lagu daerah yang
berbeda-beda. Namun peserta didik memiliki kesulitan dalam menyanyikan lagu daerah
karena belum memahami teknik bernyanyi, bahasa dari lirik terlalu sulit untuk dinyanyikan
oleh siswa karena belum ada media penunjang dalam belajar bernyanyi sehingga lagu daerah
kurang diminati oleh peserta didik. Media berbasis teknologi dapat dimanfaatkan sebagai
sarana dalam pelaksanaan pembelajaran. Tujuan penelitian ini yaitu, mengembangkan media
video BELARA untuk memudahkan siswa dalam bernyanyi lagu daerah. Metode penelitian
menerapkan Desain and Development (D&D) dengan model ADDIE yang meliputi 5 tahapan
yaitu, Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation. Perancangan media
dilakukan mulai dari merancang storyboard, mendesain, dan mengedit video BELARA. Media
yang dikembangkan didalamnya terdapat lagu Tokecang dan Cing Cangkeling yang berasal
dari Jawa Barat. Dengan adanya media video interaktif BELARA ini dapat memudahkan dan
meningkatkan minat siswa dalam menyanyikan lagu daerah.

Kata Kunci: Lagu daerah; bernyanyi; siswa sekolah dasar.

Abstract

Indonesia is a country that has a diversity of different cultures and regional songs. However,
students have difficulty singing regional songs because they do not understand singing
techniques, the language of the lyrics is too difficult for students to sing because there is no
supporting media in learning to sing so regional songs are less popular with students.
Technology-based media can be used as a means of implementing learning. The aim of this
research is to develop BELARA video media to make it easier for students to sing regional songs.
The research method applies Design and Development (D&D) with the ADDIE model which
includes 5 stages, namely, Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation. Media
design is carried out starting from designing storyboards, designing and editing BELARA videos.
The media developed includes the songs Tokecang and Cing Cangkeling which originate from
West Java. With the interactive video media BELARA, it can facilitate and increase students'
interest in singing regional songs.

Keywords: Folk songs; singing; elementary school students.
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PENDAHULUAN

Media pembelajaran adalah alat bentuk
fisik atau non-fisik yang dirancang untuk
berfungsi sebagai perantara antara guru dan
siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih
baik mengenai materi pembelajaran (Hamka &
Effendi, 2019). Penggunaan media pembelajaran
sangat penting untuk meningkatkan minat siswa
dalam belajar (Nurfadhillah, 2021). Siswa perlu
berpartisipasi aktif agar pembelajaran berhasil.
Selain itu juga Guru harus memiliki strimulus baik
berupa variasi metode atau media belajar yang
sesuai (Putri, 2024). Pemilihan media yang sesuai
dengan kebutuhan kegiatan pembelajaran dapat
menciptakan pembelajaran yang efektif dan
efisien sehingga materi yang disampaikan dapat
diterima dengan optimal (Sapriyah, 2019). Media
memiliki dampak positif sebagai bagian integral
dari pembelajaran di kelas maupun sebagai
metode utama pembelajaran tatap muka (Hasan
et al., 2020).

Penggunaan media konkret dalam
pembelajaran dapat berguna untuk membantu
perkembangan pengetahuan siswa. Hal tersebut
didukung oleh teori perkembangan kognitif pada
anak menurut Jean Piaget, pada tahap ketiga dari
teori perkembangan mentalnya adalah tahap
operasi konkret (concrete operational stage).
Tahap tersebut ditujukan untuk anak yang berada
pada usia 7-12 tahun, ketika tahap transisi dimulai
yang dimana anak sudah dapat diajarkan untuk
berfikir dengan menggunakan logika, tetapi
masih dengan bantuan benda-benda konkret
(Rizgiyati et al., 2023). Sehingga berdasarkan teori
tersebut siswa dalam kegiatan pembelajaran
membutuhkan media konkret untuk membantu

perkembangan pengetahuannya. Penggunaan
media memiliki manfaat, seperti dapat
menyederhanakan materi, mengurangi

verbalistis, menyamakan persepsi, dan efektif
(Lukman et al., 2019).

Technological ~ pedagogical  content
knowledge (TPACK) merupakan salah satu jenis
pengetahuan baru yang harus dimiliki guru agar
dapat mengintegrasikan  teknologi dalam
pembelajaran dengan baik (Mishra & Koehler,
2006). llmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK)

perlu diintegrasikan ke dalam pembelajaran di
abad ke-21 karena ilmu pengetahuan dan
teknologi selalu berkembang secara cepat.
Teknologi ini menggabungkan dunia yang
terpisah secara geografis menjadi tanpa batas
(Murniayudi et al, 2018). Guru tidak hanya

memiliki  kemampuan untuk meningkatkan
kompetensi pedagogis atau konten dalam
pembelajaran, tetapi guru juga  perlu

mengoperasikan teknologi untuk menyesuaikan
pembelajaran dengan perkembangan era 4.0.
Teknologi sangat penting untuk masa kini dan
masa mendatang. Kondisi tersebut mewajibkan
guru untuk menguasai dan mengembangkan
kemampuan teknologinya. Guru harus mampu
menggunakan teknologi saat ini untuk membuat
pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan
(Irfani et al., 2021). Hal ini disebabkan oleh fakta
bahwa media tidak hanya dapat meningkatkan
semangat dan antusiasme siswa, tetapi juga
dapat mempermudah guru untuk menyampaikan
materi kepada siswa (Larasati & Widyasari, 2021).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh (Fauziah et al., 2017) dalam pelaksanaan
pembelajaran seni musik terdapat keterbatasan
materi not yang ada dalam buku paket, guru
menghadapi kesulitan dalam mengajarkan not
lagu, guru menghadapi kesulitan mengucapkan
lirik lagu dalam bahasa daerah, tidak mengetahui
arti dan maksud dari lagu karena guru tidak
berasal dari daerah asal lagu dan tidak ada
penjelasan tentang lagu di dalam buku, dan guru
lupa atau tidak tahu nada lagu daerah yang akan
dinyanyikan.

Data dari hasil penelitian Simatupang,
(2015) Faktor internal dan eksternal berkontribusi
pada kurangnya minat peserta didik terhadap
lagu daerah. Faktor internal yang berasal dari
peserta didik yang lebih tertarik pada lagu pop
dan dangdut, tidak memiliki bakat menyanyi, dan
merasa sulit mempelajari lagu daerah dari segi
syair dan melodi. Faktor eksternal yang berasal
dari guru yang tidak memberikan motivasi yang
cukup untuk pengenalan dan pemahaman lagu
daerah. Hal ini menyebabkan minat siswa
terhadap lagu daerah lebih rendah daripada lagu
pop. Ditunjukkan oleh hasil penelitian (Gu et al.,
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2022) bahwa jumlah persentase siswa yang
menyukai lagu daerah dibawah 50% dengan
total skornya 36,24% dan yang menyukai lagu
pop di atas 50% dengan total skornya 94%. Dari
data tersebut dapat diketahui bahwa minat siswa
terhadap lagu daerah masih dikatakan kurang.

Penggunaan alat bantu pembelajaran
memang sangat diperlukan, namun media yang
berkaitan budaya khususnya lagu daerah sangat
minim. Oleh karena itu, peneliti kemudian
mengembangkan media yang memungkinkan
guru menyampaikan materi sebanyak-banyaknya
dan siswa tidak terlalu cepat bosan karena media
ini dibuat dengan adanya pengintegrasian media
teknologi dengan menciptakan media interaktif
berbasis video Bernyanyi Lagu Daerah (BELARA).
Penelitian yang dilakukan oleh Safira & Batubara,
(2021) Media pembelajaran video interaktif
sangat membantu dalam penyampaian materi
dalam pembelajaran, media ini juga sifatnya
praktis dan mudah digunakan oleh siswa dan bisa
di tonton berulang-ulang.

Media yang dikembangkan merupakan
media yang didalamnya berisi video interaktif.
Media pembelajaran interaktif adalah media
penyampaian pesan antara pendidik dengan
peserta didik, yang memungkinkan terjadinya
komunikasi antara manusia dan teknologi yang
bisa digunakan kapan saja dan dimana saja
(Sasahan et al., 2017).  Video interaktif yang
dibuat didalamnya mengembangkan teknik
bernyanyi lagu daerah, yang menjadi kebaruan
dalam media adalah didalam video interaktif ini
nantinya akan ada olah vokal terlebih dahulu,
memahami lirik lagu dan makna lirik lagu, teknik
bernyanyi lagu daerah, menyanyikan lagu daerah
perbait secara berulang yang disesuaikan dengan
tingkat kesulitan lirikk dan nada lagu yang
dilakukan secara interaktif, sehingga siswa dapat
lebih mudah menyanyikan lagu daerah. Video
dikatakan interaktif apabila melibatkan interaksi
atau hubungan timbal balik antara pengguna
dengan media, sehingga siswa tidak hanya
menonton atau mendengarkan materi di
dalamnya, video tersebut dianggap interaktif
(Ariawan & Sutaya, 2017).

METODE PENELITIAN

Pengembangan media menggunakan
metode Design and Development (D&D).
Menurut (Richey & Klein, 2007) Model penelitian
ini adalah studi sistematis tentang desain,
pengembangan, dan evaluasi proses. Penelitian
ini menggunakan model desain pengembangan
yaitu menggunakan model ADDIE karena setiap
tahap model ini mampu mendukung proses
penelitian yang akan dilakukan. Prosedur
penelitian yang dilakukan menggunakan model
pengembangan ADDIE terdiri dari 5 tahapan

yaitu, Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation.
Instrumen  yang  digunakan  yaitu

Observasi, Angket Validasi Ahli, dan Angket
Respon Pengguna. Subjek penelitian yang
digunakan yaitu validator ahli media, validator
ahli materi, guru kelas V dan Siswa kelas V
sebanyak 20 siswa. Penelitian dilakukan pada hari
Rabu, 13 Desember 2023. Data yang diperoleh
dari validasi kemudian dianalisis menggunakan
skala likert dengan rumus berikut.

x=§x100%
N

Keterangan: o
X = Rata-rata nilai
2X = Jumlah nilai yang dimiliki subjek
N = Banyaknya subjek yang memiliki nilai
Tabel 1. Kriteria Insterpretasi Skor
Tingkat Kualifikasi | Keterangan
Pencapaian | data
76% - 100% | Sangat Baik | Sangat layak/sangat valid,
tidak perlu direvisi
51% - 75% Baik Layak/valid, tidak perlu
direvisi
26% - 50% Cukup Cukup layak/cukup valid,
perlu direvisi
0% - 25% Kurang Tidak layak/tidak valid,
perlu direvisi
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Perancangan media dilakukan mengacu
pada kebutuhan siswa dengan melakukan analisis
yang dilakukan melalui kegiatan observasi dan
Pada  kegiatan ini  peneliti
menganalisis kurikulum berdasarkan hasil analisis
kurikulum merdeka yakni pembelajaran seni
musik materi bernyanyi lagu daerah terdapat
Capaian Pembelajaran (CP) yaitu “Peserta didik
dapat mengetahui dan menerapkan teknik vokal
yang baik dalam menyanyikan lagu” (Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2022). Kemudian
peneliti melakukan analisis karakteristik peserta
didik yang meliputi aspek kultural, gaya belajar,
belajar, minat Menganalisis
kebutuhan peserta didik terhadap pembelajaran
seni musik yakni Guru dan siswa membutuhkan
media pembelajaran untuk menunjang proses
pembelajaran mengenai materi lagu daerah yang
diharapkan dapat memudahkan siswa untuk
bernyanyi lagu daerah.

Selanjutnya melakukan
permasalahan atau hambatan yang terjadi dalam
pembelajaran seni musik khusus nya pada materi
lagu daerah yakni guru tidak menggunakan media
pembelajaran  yang konkret dan hanya
memanfaatkan buku bacaan saja dan dengan
menggunakan metode yang konvensional
terkhusus untuk mengajarkan bernyanyi lagu
daerah kepada siswa. Selain itu lagu daerah saat
ini kurang diminati oleh peserta didik sekolah
dasar, mereka lebih tertarik dengan lagu pop
dibandingkan dengan lagu daerah padahal lagu
daerah ini sangat penting pula untuk dinyanyikan
karena didalamnya terdapat makna dan pesan
moral yang dapat diimpelentasikan kedalam
kehidupan peserta didik. Mengacu pada hasil
analisis yang dilakukan kemudian membuat
storyboard, langkah pembuatan dan desain untuk

wawancara.

motivasi siswa.

analisis

a. Storyboard
1. Tampilan Judul lagu dan Asal Lagu Daerah
menggunakan Backsound “Tring”

Judul Lagu Daerah
Asal Daerah
BELARA (Bernyanyi Lagu Daerah)

2. Tampilan Opening video BELARA diiringi
Backsound “Welcome To BELARA (Bernyanyi
Lagu Daerah” Dengan menggunakan iringan
musik dari piano

BELARA

Bernyanyi Lagu Daerah

3. Tampilan Pembukaan dan Perkenalan video
BELARA dan tujuan video BELARA diiringi
Instrumen lagu “Sugar Cookie”

Pembukaan & Perkenalan

Aktor

4. Tampilan Pemanasan Vokal dengan variasi
yang beragam dalam setiap videonya dan
penjelasan mengenai tujuan dari olah vokal
diiringi instrumen piano untuk mengiringi

merancan roduk atau media an

) 9 P yang olah vokal dan metronome 100 BPM
dikembangkan.
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Pemanasan Vokal

Aktor

Subtitel

Tampilan Pengenalan lagu daerah dan
pemahaman arti atau makna lirik lagu daerah
dan pesan moral dalam lagu daerah diiringi
Instrumen lagu “Sugar Cookie”

Lirik Lagu Daerah

Tampilan menyanyikan lagu daerah dengan
menampilkan partiture nada dilakukan secara
berulang-ulang menggunakan vokal sesuai
dengan tingkat kerumitan nada per baris nya
dengan diiringi instrumen. Setelah beberapa
kali pengulangan selanjutnya terdapat
instrumen lagu daerah tanpa menggunakan
vokal  yang nantinya  anak  dapat

mempraktikannya sendiri.

Partitur Nada

Lirik Lagu Daerah

7. Tampilan Closing dengan Jargon video

BELARA yakni "BELARA : Suara Kita Wariskan
Budaya”

JARGON
“Suara Kita Wariskan Budaya”

Aktor

8. Tampilan penutup video BELARA

SAMPAI JUMPA LAGI DI LAGU
SELANJUTNYA
BELARA (Bernyanyi Lagu Daerah)

b. Langkah Pembuatan Media Interaktif
Video BELARA
1. Buka aplikasi canva, lalu klik kolom “Buat
Desain” yang ada di atas kanan. Kemudian
pilih ukuran “Presentasi (16:9)"

% D

o

2. Setelah di klik maka akan muncul halaman
untuk membuat desain, buat desain yang
diinginkan dan disesuaikan dengan tema
video BELARA.

BEEE -]
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3. Setelah desain selesai lalu download hasil
desain background untuk video BELARA
dengan jenis file "Video MP4" lalu klik
“Unduh”.

4. Buatlah rekaman V|deo sesuai dengan materi

yang sudah ditentukan.

< Albums Select
Recents
S B RS S B

2 2 2

éf% Aﬁ’ﬁ& éﬁ £

2 f;\ o

éuméhn%

-

5. Setelah download background dan take
video, buka aplikasi Kine Master kemudian

klik ikon “Create New" yang berwarna oren

dibagian atas.

Create New

Date Modified v Select

Cing cangkeling

6. Setelah klik ikon “Create New"” yang
berwarna oren di bagian atas, lalu akan
muncul pilihan ratio, untuk video BELARA
pilih ukuran ratio video 16:9 dan klik
“Create”.

Create

Setelah diklik muncul halaman dan terdapat
ikon “Media” untuk menambahkan
foto/video untuk background, klik ikon
tersebut lalu pilih background yang sudah di
download.

8. Setelah memilih background, Tarik ke arah

kanan untuk memperlebar background.

00054683

Setelah itu klik ikon “Layer” kemudian pilih
“Media” untuk menambahkan video,
masukan video yang sudah di take secara
berurutan.
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10. Setelah seluruh video di tambahkan, maka
kita bisa mengedit dan menyesuaikan
dengan kebutuhan video, kita bisa
menambahkan foto, teks atau elemen

lainnya dengan cara klik “layer” lalu pilih ikon
media, effect, teks, stiker, dan handwriting
disesuaikan dengan kebutuhan video kita.

11. Setelah semua video selesai di edit lalu klik
icon dikanan atas untuk menyimpan hasil
editan, pilih resolusi video yang diinginkan.

Save and Share

Low
Bitrate: 4 Mbps
about 19MB 5,85 GB free

Save as Video

12. Setelah memilih resolusi video, klik ikon “Save
as Video"” yang berada di kanan bawabh,
kemudian tunggu sampai hasil download
selesai.

Save and Share

<

Format Wlse Sanigeidis (F1254)

Resolution

Low
Bitra
about I9MB 5,85 GB free

Mbps

Save as Video

c. Hasil Rancangan Produk
Pembuatan background video BELARA
dengan menggunakan aplikasi Canva dengan
ukuran rasio 16:9 dengan tema panggung pentas
seni. Warna latar yang dipilih adalah warna hijau
tosca, kemudian ditambahkan elemen curtain atau
tirai motif garis-garis dibagian kanan, kiri, dan atas
yang berwarna merah ke orenan dan Salem,
terdapat elemen lampu sorot panggung yang
diletakan diatas berwarna merah dan kuning
berjumlah empat, dan terdapat elemen not balok
yang disimpan dibagian kanan dan kiri (tengah
dikosongkan untuk tempat menyimpan video)
yang berwarna merah dan kuning elemen ini
dibuat bergerak dengan menggunakan animasi
timbul.
Tampilan pembukaan video BELARA

Tokecang tokecang balagendir tos blong

SR ¥l LT
et

[

ISP S =S

Auos oo w4 B

"

Angeun kacang angeun kacang saparivk kosong
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e Tampilan penutup

A

mmmmm

BELARA (Bsnwn'm AGU DAERAH)

Teks yang digunakan menggunakan gaya
huruf  art nuvo untuk teks judul lagu
menggunakan ukuran 150, teks penutup
berukuran 120, dan teks lagu daerah Jawa Barat
berukuran 80 berwarna merah dengan efek huruf
kerangka berwarna merah tua, sedangkan untuk
teks BELARA menggunakan ukuran 54,7 dengan
berwarna coklat. Warna baju dan kerudung yang
dipakai oleh artis pada video yakni warna coklat.
Alasan memakai warna baju tersebut karena
matching/selaras dengan warna background.
Warna-warna yang dipilih pada tampilan
disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah
dasar yang cenderung menyukai dan tertarik
terhadap warna-warna terang. Didukung oleh
pernyataan Purnama, (2010) bahwa pemilihan
pewarnaan yang sesuai dapat mendukung suatu
pesan atau informasi tersampaikan dengan baik.

Langkah selanjutnya setelah membuat
desain adalah mengedit video yang telah dibuat
dengan menggunakan aplikasi Kinemaster untuk
menggabungkan seluruh video dan disesuaikan
dengan background yang telah didesain dan
instrumen musik yang akan digunakan. Untuk
opening BELARA menggunakan volume vokal 130
dan instrumen lagu 48, backsound sugar cookie
menggunakan volume 12, instrumen lagu daerah
menggunakan volume 29 dengan volume vokal
170, dan seluruh video menggunakan volume 170.
Dalam proses pengeditan video peneliti
menambahkan teks dan gambar disetiap bagian
video seperti teks pemanasan vokal dengan

ukuran, lirik lagu, arti lirik lagu, dan makna/pesan
moral lagu.

Setelah media video BELARA selesai di edit
selanjutnya media di save dengan format "“Most
Compatible (H.264)” , dengan resolusi HD 720P
frame rate 30. Durasi video BELARA tokecang 19
menit 56 detik dengan ukuran penyimpanan 1,27
GB dan video BELARA Cing Cangkeling berdurasi
17 menit 42 detik dengan ukuran penyimpanan
1,13 GB. Setelah desain dan hasil edit selesai
selanjutnya diuji kelayakan dari produk yang
dikembangkan yang kemudian
diimpelementasikan untuk mengetahui respon
pengguna.

d. Hasil Validasi Ahli
e Hasil Uji Kelayakan Ahli Media

No Aspek Skor | Perolehan| Persenta
Ideal Skor se (%)
1 Visual 28 26 92,9%
2 Audio 36 35 97,2%
3 Pengguna | 28 25 89,3%
an dan
Pelaksana
an Media
Jumlah 93,5%

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Media

Secara keseluruhan penilaian media
interaktif video BELARA memperoleh persentase
93,5% jika dikategorikan dalam kriteria validasi
media interaktif video BELARA ini termasuk pada
kategori “Sangat Baik” untuk implementasikan
sebagai media pembelajaran pada materi Lagu
Daerah di Sekolah Dasar.

e Hasil Uji Kelayakan Ahli Materi

No Aspek Skor | Peroleha | Persenta
Ideal n Skor se (%)
1 Kesesuaian| 12 12 100%
dengan
kurikulum
merdeka
2 Isi Materi 56 50 97.2%
Jumlah 91,2 %

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Materi
Secara keseluruhan penilaian media
interaktif video BELARA memperoleh persentase
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91,2% jika dikategorikan dalam kriteria validasi
media interaktif video BELARA ini termasuk pada
kategori "Sangat Baik” untuk implementasi
sebagai media pembelajaran pada materi Lagu
Daerah di kelas V Sekolah Dasar. Terdapat saran
dan masukan dari ahli media dan materi yaitu
menambahkan instrumen untuk pengukuran
keterampilan siswa yang berisi mengenai
kemandirian siswa dalam bernyanyi lagu daerah
dengan menggunakan Media interaktif video
BELARA, kemudian fitur motion picture atau
motion grafis dan vitur grafi lainnya belum
dimanfaatkan secara optimal. Selain itu
penggunaan warna-warna untuk mempertegas
informasi juga belum diterapkan seperti berkaitan
dengan notasi lagu.

e. Hasil Uji Coba Media Interaktif Video BELARA

Uji Coba ini merupakan tahap
implementasi media untuk mengetahui respon
dari pengguna yaitu 1 orang guru kelas V dan 20
orang siswa kelas V terhadap media interaktif
video BELARA. Implementasi dilakukan pada hari
Rabu, 13 Desember 2023. Penelitian berlangsung
diawali dengan memberikan pengarahan dan
petunjuk kepada siswa terkait media video
BELARA yang akan ditayangkan, kemudian
peneliti menanyangkan video BELARA dengan
memakai Proyektor. Setelah menonton video

BELARA  peserta didik mencoba  untuk
menyanyikan  lagu  daerah  dan  dinilai
keterampilan bernyanyi nya menggunakan

angket keterampilan bernyanyi siswa. Setelah itu
seluruh siswa dan pendidik mengisi angket yang
diberikan. Respon pendidik dan peserta didik
akan dijelaskan lebih lengkap sebagai berikut.

e Hasil Respon Pendidik

Pelaksanaan
Media

Jumlah 92,05%
Dengan demikian, akumulasi akhir nilai

penilaian dari satu orang guru terhadap aspek
penyajian  materi, tampilan media, dan
penggunaan dan pelaksanaan media yang telah
dikembangkan oleh peneliti mencapai persentase
92,05% termasuk kedalam kategori interpretasi
“Sangat Baik". Terdapat pertanyaan pilihan ganda
juga yang menilai mengenai kelayakan media
interaktif video BELARA untuk digunakan dalam
pembelajaran seni musik disekolah dasar, respon
yang dipilih oleh guru adalah layak untuk
digunakan pada pembelajaran seni musik di
sekolah dasar.

e Hasil Respon Peserta Didik

N SK K B SB
o Aspek ) @ 3) @ Modus
1 | Penyajian 0 16 88 76 3
Materi
2 | Tampilan 0 2 54 64 4
Media
3 | Penggunaan 0 11 62 27 3
dan
Pelaksanaan
Media
Keseluruhan 0 29 | 204 | 167 (3)
Persentase 725 | 51% | 41,7
% 5%

Dengan demikian, secara keseluruhan
peserta didik berkecenderungan (modus) memilih
jawaban dengan kriteria baik yaitu sebanyak 204
butir dengan presentase 51%. Terdapat
pertanyaan pilihan ganda juga yang menilai
mengenai kemudahan praktik media interaktif
video BELARA, peserta didik sebanyak 9 orang
memilih jawaban “sangat mudah”, sebanyak 8
orang memilih “mudah” dan sebanyak 3 orang
memilih jawaban “cukup mudah”. Kecenderungan

No Aspek Isdkeoarl Persoklzl:an Pers(;n)tase (modus) pada pertanyaan ini peserta didik
()

1 | Penyajian 44 41 932% memilih  jawaban “sangat mudah. Kemudian
Materi terdapat pertanyaan pilihan ganda yang menilai

2 I/‘l"”zf"'a” 16 16 100% mengenai kesan setelah menonton 2 video
edla . .

3 | Penggunaan 28 24 857% BELARA yang menyanyikan lagu daerah dari Jawa
dan Barat yang berjudul Tokecang dan Cing
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cangkeling, peserta didik sebanyak 14 orang
memilih jawaban “Lagu tokecang lebih mudah
dinyanyikan dari pada lagu cing cangkeling” dan
sebanyak 6 orang memilih jawaban “Lagu
tokecang dan lagu cing cangkeling mudah
dinyanyikan. Dari hasil tersebut dapat diketahui
kecenderungan (modus) pada pertanyaan ini
adalah “lagu tokecang lebih mudah dinyanyikan
dari pada lagu cing cangkeling”.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini  menghasilkan  produk
berupa media video interaktif BELARA (Bernyanyi
Lagu Daerah) yang difokuskan pada berlatih
untuk menyanyikan lagu daerah secara interaktif
agar siswa dapat belajar lagu daerah dengan
menggunakan video. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan pembuatan media video belara
melewati 5 tahap pengembangan menggunakan
metode ADDIE yang meliputi Analisis, Desain,
Pengembangan, Impelementasi dan Evaluasi.
Perancangan media dilaksanakan dengan
sedemikian rupa mulai dari membuat storyboard,
mendesain dan mengedit video interaktif BELARA
terhadap materi Bernyanyi lagu daerah di sekolah
dasar.

Saran kepada peneliti selanjutnya untuk
melakukan uji coba secara luas dengan
melibatkan banyak siswa dan banyak sekolah,
kemudian diharapkan dapat membuat media
video BELARA dengan lagu daerah lainnya tidak
hanya dari daerah Jawa Barat.
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